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ABSTRAK 

 

 

 Pada umumnya kebakaran hutan yang sering terjadi berada pada daerah lahan 

gambut. Terjadinya kebakaran hutan tentu mengakibatkan dampak buruk bagi masyarakat 

yang tinggal di daerah yang berpotensi terjadinya kebakaran hutan. Kerugian yang terjadi 

akibat kebakaran hutan tentu sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat sekitar baik 

itu dalam segi finansial maupun kesehatan. Kebakaran hutan yang terjadi seringkali baru 

diketahui setelah api yang membakar lahan atau kebun sudah menjalar luas atau sudah 

membakar habis serta menyisakan asap yang tebal. Hal ini tentu berakibat kerugian ekonomi 

bagi warga yang lahannya terbakar, maupun berdampak buruk bagi kesehatan warga yang 

menghirup asap sisa kebakaran hutan tersebut. Oleh karena itu, solusi yang didapat ialah 

menggunakan sensor wireless sebagai monitoring serta pendeteksi kebakaran sebagai 

pencegahan dini terhadap indikasi kebakaran hutan. Dengan menggunakan sensor wireless 

dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dibanding dengan menggunakan sensor wired 

sehingga lebih efisien terhadap luasnya hutan yang akan dijangkau oleh sensor tersebut. 

Dengan menggunakan sistem Wireless Sensor Network (WSN) untuk mengatasi 

permasalahan luasnya hutan sehingga memungkinkan untuk mengumpulkan data dari 

perubahan sensor-sensor yang diakibatkan oleh kebakaran dari titik-titik tertentu. Dari 

sensor, data yang didapat akan diteruskan ke mikrokontroler, kemudian mengirimkan data 

tersebut melalui jaringan berbasis web ke PC user. 

Penggunaan sistem node sensor ini dapat digunakan selama kurang lebih empat jam 

dengan keakurasian tinggi dimana error sensor suhu sebesar 0,5̊C. Maksimum jarak 

pengiriman data sensor node dengan node gateway ialah sejauh tujuh meter. Pada 

penggunaan sensor dibutuhkan waktu selama sembilan menit untuk sensor dapat stabil 

mendeteksi setelah saat pertama kali diaktifkan. 
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